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Tahun Anggaran (TA) 2012, Dinas Pekerjaan
Umum dan Energi Sumber Daya Mineral (PU
dan ESDM) Kota Palu mengklaim mendapat
pencapaian’ Pendapatan Asli Daerah (PAD) di

sektor Bahan Galian Batuan (BGB).

Dari

target Rp1,6 miliar, realisasi hingga Oktober -
2011 telah mencapai Rp2 Miliar.

Kepal Bidang Pertambangan
dan ESDM pada Dinas PU dan
ESDM Kota Palu, Musliman Ma-
lppa, Rabu (5/10), mengatakan
realisasi target tersebut baru
disumbangkan enam perusa-
haan dari 16 perusahaan yang
memiliki izin.

‘Dari 16 perusahaan, baru
enam yang melakukan eksplo-
rasi sedangkan sisanya semen-
tara mengurus kelengkapan izin
lainnya sebelum memuli eks-
plorasi,” kata Musliman.

Pencapaian target Rp2 Miliar
tersebut memang masih kecil
dibanding daerah lain.

Ini disebabkan jumlah peru-
sahaan yang bergerak di bidang

BGB baru enam, sedangkan dae-
rah lain telah mencapai puluhan
perusahaan.

Soal anggapan BGB lebih ba-
nyak menimbulkan kerugian,
juga ditepis Musliman, karena
pihaknya cukup ketat dalam
mengeluarkan izin opera-
sional

Bahkan untuk tahun 2012,

.persyaratan yang harus dipenu-

hi perusahaan akan semakin
diperketat.

“Ada beberapa catatan yang
akan kami tuangkan di tahun
2012, dimana semua perusa-
haan harus memenuhinya,”
katanya.

Salah satu persyaratannya
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menempatkan mesin operasi
mereka di balik gunung. Ini di-
lakukan agar efek jangka pan-

jang dari beroperasinya suatu

perusahaan dapat diminima-

lisi ‘
“Untuk kemajuan suatu dae-

rah pasti memiliki dampak, teta-
pi kita dapat meminimalisir
dampak itu,” ujarnya.

Keenam perusahaan yang

bergerak di bidang BGB terse-
but yakni Patran Raya, PD Kota
Palu, Dinamis Abadi, Cipta Rin-
do, Hasal Pratama dan SAG, di-

mana pajak yang diporeh yakni
dari pajak batu pecah, batu koral
(sirtu saring), sirtu dan batu
mangga. cr1










